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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam Penelitian Tindakan Kelas atau disebut juga 

CAR (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 

yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan 

apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses 

sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. 

PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 

melakukan PTK di kelasnya untuk meningkat kualitas pembelajarannya 

(Arikunto, 2015). Pemilihan metode PTK diharapkan dapat membantu untuk 

menemukan banyak metode yang tepat bagi pembelajaran dan memperbanyak 

pemilihan metode sehingga saat kegiatan belajar mengajar siswa lebih 

bersemangat untuk belajar serta tidak merasa jenuh. Strategi penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan 

kenyataan di lapangan. Kenyataan yang dimaksud adalah adanya peningkatan 

keterampilan menulis cerpen menggunakan metode quantum learning. 

Ada berbagai macam desain model PTK yaitu Kurt Lewin, Kemmis dan Mc 

Taggart serta Elliot. Penelitian ini menggunakan desain model PTK yang 

diciptakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Terdapat empat aspek pokok yang 

terdapat dalam penelitian tindakan menurut Kemmis dan Mc. Taggart dalam 

(Madya, 2006, hlm. 59-63), yakni: (1) penyusunan rencana, (2) tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. Adapun gambaran mengenai model desain penelitian 

berdasarkan model Kemmis dan Mc. Taggart sebagai berikut: 

 

 



Almas Wijayanti, 2021 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN 
DENGAN METODE QUANTUM LEARNING 
PADA SISWA KELAS 9A SMPN 5 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

26 

 

 

Gambar 3. 1 Model Kemmis dan Mc. Taggart 

 

 

Desain penelitian yang digunakan berbentuk siklus model Kemmis dan 

McTaggart. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali 

hingga tercapai tujuan yang diharapkan. Desain penelitian ini adalah perencanaan, 

struktur dan strategi penelitian dalam rangka mengendalikan penyimpangan yang 

mungkin terjadi dan menjawab pertanyaan yang mungkin terjadi. Alur penelitian 

tindakan ini terdiri atas empat langkah dan dapat diuraikan sebagai berikut. 

Siklus I 

a. Perencanaan 
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Perencanaan penelitian ini disusun bersama antara peneliti dengan guru 

Bahasa Indonesia sebagai kolaborator. Adapun rencana yang akan dilaksanakan 

sebagai berikut: 

1) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran 

bahasa khususnya membuat cerita pendek.  

2) Peneliti mengajukan alternatif pemecahan masalah dengan menerapkan 

metode quantum learning. 

3) Menyiapkan bahan pelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 

instrumen penelitan yang berupa tes dan angket. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari rencana yang sudah 

dirancang sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Guru mengondisikan siswa. 

2) Siswa memperhatikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

keterampilan menulis cerita pendek yang disampaikan oleh guru.  

3) Guru melakukan apersepsi untuk mengajak siswa masuk ke materi 

pembelajaran yang akan disampaikan.  

4) Guru memberikan angket untuk menguji siswa sebelum diberikan tindakan. 

5) Siswa menonton video motivasi atau film pendek yang ditayangkan oleh guru 

dengan harapan video tersebut dapat menginspirasi siswa untuk menulis 

cerpen. 

6) Siswa dan guru menanggapi video tersebut. 

7) Siswa mengidentifikasi unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek 

menggunakan power point. 

8) Siswa menuntaskan unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek. 
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9) Siswa diminta menyusun unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita 

pendek. 

10) Siswa diberikan lembar tes oleh guru yaitu menulis cerpen. 

11) Siswa mengunggah tes tersebut di Google Formulir. 

12) Guru memberikan apresiaasi kepada seluruh siswa yang telah mengerjakan 

tesnya. 

13) Guru dan siswa bersama-sama merefleksi kegiatan. 

14) Guru memberikan penjelasan singkat dan memberikan kesimpulan. 

 

c. Pengamatan 

1) Selama proses pembelajaran dan pemberian tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap siswa. Hal yang diamati mencakup situasi 

kelas, perilaku dan sikap siswa.  

2) Hasil yang diperoleh dalam pengamatan adalah dampak tindakan terhadap 

proses pembelajaran (keberhasilan produk). Keberhasilan proses dapat dilihat 

dari perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran keterampilan menulis 

cerita pendek dengan metode quantum learning. 

d. Refleksi  

1) Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan sebagai 

bahan evaluasi. 

2) Mengolah data yang didapat pada siklus I. 

3) Mengambil kesimpulan tentang kemampuan siswa menulis cerpen untuk 

diperbaiki pada tindakan selanjutnya.  

4) Memperbaiki kekurangan yang ditemukan setelah berdiskusi dengan guru. 

5) Membuat perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi ulang untuk siklus 

berikutnya, sehingga permasalahan cepat teratasi. 
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Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Memperbaiki instrumen penelitian yang akan diberikan. 

2) Memperbaiki materi yang akan diberikan. 

3) Memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari rencana yang sudah 

dirancang sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Guru mengondisikan siswa. 

2) Siswa memperhatikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

keterampilan menulis cerita pendek yang disampaikan oleh guru.  

3) Guru melakukan apersepsi untuk mengajak siswa masuk ke materi 

pembelajaran yang akan disampaikan.  

4) Siswa menonton video motivasi atau film pendek yang ditayangkan oleh guru 

dengan harapan video tersebut dapat menginspirasi siswa untuk menulis 

cerpen. 

5) Siswa dan guru menanggapi video tersebut. 

6) Siswa mengidentifikasi unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek 

menggunakan power point. 

7) Siswa menuntaskan unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek. 

8) Siswa diminta menyusun unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita 

pendek. 

9) Siswa diberikan lembar tes oleh guru yaitu menulis cerpen. 

10) Siswa mengunggah tes tersebut di Google Formulir. 

11) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa yang telah mengerjakan 

tesnya. 

12) Guru dan siswa bersama-sama merefleksi kegiatan. 
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13) Guru memberikan penjelasan singkat dan memberikan kesimpulan. 

 

c. Pengamatan 

1) Selama proses pembelajaran dan pemberian tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap siswa. Hal yang diamati mencakup situasi 

kelas, perilaku dan sikap siswa.  

2) Hasil yang diperoleh dalam pengamatan adalah dampak tindakan terhadap 

proses pembelajaran (keberhasilan produk). Keberhasilan proses dapat dilihat 

dari perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran keterampilan menulis 

cerita pendek dengan metode quantum learning. 

 

d. Refleksi  

1) Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan sebagai 

bahan evaluasi. 

2) Mengolah data yang didapat pada siklus II. 

3) Mengambil kesimpulan hasil refleksi tindakan. 

 

Siklus III 

a. Perencanaan 

1) Memperbaiki instrumen penelitian yang akan diberikan. 

2) Memperbaiki materi yang akan diberikan. 

3) Memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari rencana yang sudah 

dirancang sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Guru mengondisikan siswa. 
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2) Siswa memperhatikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran 

keterampilan menulis cerita pendek yang disampaikan oleh guru.  

3) Guru melakukan apersepsi untuk mengajak siswa masuk ke materi 

pembelajaran yang akan disampaikan.  

4) Siswa menonton video motivasi atau film pendek yang ditayangkan oleh guru 

dengan harapan video tersebut dapat menginspirasi siswa untuk menulis 

cerpen. 

5) Siswa dan guru menanggapi video tersebut. 

6) Siswa mengidentifikasi unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek 

menggunakan power point. 

7) Siswa menuntaskan unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita pendek. 

8) Siswa diminta menyusun unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan cerita 

pendek. 

9) Siswa diberikan lembar tes oleh guru yaitu menulis cerpen. 

10) Siswa mengunggah tes tersebut di Google Formulir. 

11) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa yang telah mengerjakan 

tesnya. 

12) Guru dan siswa bersama-sama merefleksi kegiatan. 

13) Guru memberikan penjelasan singkat dan memberikan kesimpulan. 

 

c. Pengamatan 

1) Selama proses pembelajaran dan pemberian tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap siswa. Hal yang diamati mencakup situasi 

kelas, perilaku dan sikap siswa.  

2) Hasil yang diperoleh dalam pengamatan adalah dampak tindakan terhadap 

proses pembelajaran (keberhasilan produk). Keberhasilan proses dapat dilihat 

dari perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran keterampilan menulis 

cerita pendek dengan metode quantum learning. 

 

d. Refleksi  
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1) Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan sebagai 

bahan evaluasi. 

2) Mengolah data yang didapat pada siklus III. 

3) Mengambil kesimpulan hasil refleksi tindakan. 

 

e. Penutup 

1. Mengumpulkan data yang diperoleh dari siklus I, II, dan III. 

2. Mengolah dan menganalisis data. 

3. Membuat laporan penelitian. 

 

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan ini dilakukan kepada siswa kelas 9A SMPN 5 Cimahi 

tahun ajaran 2020/2021. Sekolah tersebut berada di Jl. Cipageran No.146, 

Cipageran, Kec. Cimahi Utara, Kota Cimahi, Jawa Barat 40511. Pemilihan 

sekolah berdasarkan mobilitas peneliti agar mudah mendapatkan data karena 

subjek berada dalam wilayah yang sama. Partisipan yang digunakan sebanyak 

satu kelas atau 30 siswa. 

 

C. Pengumpulan Data 

 

1. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan angket terbuka, karena peneliti ingin tahu 

keterampilan menulis cerpen setiap siswa. Selain itu menggunakan tes untuk 

memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan. Kemudian 

menggunakan dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan terakhir menggunakan observasi untuk mempelajari tentang perilaku dan 

makna dari perilaku tersebut. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Kuesioner (Angket) 

Pemilihan angket pada penelitian ini digunakan untuk menguji kemampuan 

siswa sebelum diberikan tindakan. Angket dipilih karena untuk siswa SMP akan 

lebih mudah dan mengefektifkan waktu saat mengisinya. 

b. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan 

kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek setelah diberikan perlakuan atau 

tindakan. Tes ini dilakukan pada akhir penelitian (sesudah diberikan perlakuan 

atau tindakan). Tes yang diberikan adalah tes tertulis. Berisi tes tentang 

memproduksi sebuah teks cerpen dengan memperhatikan struktur dan unsur 

pembangun cerpen. 

c. Observasi 

Observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indra. 

 

D. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul baik berhasil observasi maupun teknik lain, 

memasuki tahap analisis, hal ini dimaksudkan agar data tersebut bermanfaat untuk 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. Analisis data lebih spesifik pada analisis 

kualitatif terhadap data PTK yang dilakukan dengan tahapan menyeleksi, 

menyederhanakan, mengklarifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengaitkan 

gejala yang sistematis dan logis), membuat abstrak atas kesimpulan makna hasil 

analisis. Model analisis kualitatif Miles dan Hubberman (1984) digunakan oleh 

peneliti, yang meliputi: reduksi data (memilih data penting, relevan, dan 

bermakna dari data yang tidak berguna), penyajian data (narasi, visual gambar, 

tabel) dengan alur sajian yang sistematis dan logis, penyimpulan dari hasil yang 

disajikan (dampak PTK dan efektivitasnya). 
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